BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan dalam

penelitian ini adalah:

1. Ada pengaruh berdasarkan data yang diproleh dengan meghitung tingkat
adopsi PTT di desa balecatur dengan mengunakan 9 kategori teknologi aplikasi
PTT. Menunjukan hasil yang sangat memuaskan dimana hampir semua
kategori menunjukan tingkat adopsi yang tinggi.

2. Adanya pengaruh signifikan dari penerapan program Pengelolaan Tanaman
Terpadu (PTT) padi sawah di desa Balecatur, terhadap peningkatan produksi
dan pendapatan petani padi sawah. Dimana tingkat produksi padi sawah di
desa Balecatur mengalamai peningkataan jumlah produksi dari sebelum ke
sesudah Pengelolaan Tanaman Terpadu PTT padi sawah di laksanakan di desa
Balecatur sehingga dengan menigkatnya jumlah produksi secara langsung

mempenggaruhi peningkatan pendapatan petani padi sawah di lokasi.
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5.2 Saran
Berdasarkan data yang diperoleh maka saran dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Karena ada perubahan yang siknifikan pada produksi dan pendapatan dari
program PTT maka, disarankan kepada seluruh petani untuk mengunakan
program PTT.

2. Perlu adanya evaluasi dari pihak pengambil keputusan terutama kebijakan
yang menyangkut ketahanan pagan guna menciptakan kondisi yang efisien
agar kondisi swasembada pangan yang diinginkan dapat tercapai.

3. Sebaiknya pemerintah secara gencar melakukan riset untuk menentukan
metode yang pas digunakan pada daerah yang berbeda sehingga produksi yang
dihasilkan kelak akan maksimal. Dengan demikian dapat menigkatkan rata-rata

produksi sekaligus juga rata-rata pendapaataan petani.
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LAMPIRAN 1

KUESIONER PENELITIAN

DAMPAK PROGRAM PENGELOLAAN TANAMAN TERPADU (PTT)

B.

O I =g

TERHADAP PENDAPATAN PETANI

PADI DI DESA BALECATUR KECAMATAN GAMPING

KABUPATENSLEMAN

Identitas responden

Nama
Alamat
CISIU. THE R SSR
Pendidikanterakhir ...
Statuskepemilikanlahan : ( )Milik sendiri
( )Sewa
( )Bagi hasil
Pengalamanbertani e tahun
Jumlah keluarga yang menjadi tanggungan (......... )
Istri (eeuennnonn )
Anak (.......... )

Ada menenam tanaman lain selain padi ?

Pekerjaan sampinggan ?

PENDAPATAN USAHA TANI PADI SEBELUM PTT

Musim tanam :................

LuasLahan L m
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B.1Penerimaan
Uraian Fisik | Harga per satuan Nilai (Rp)
(Rp)
Produksi padi SKeglooo L
Urian Fisik Harga per satuan(Rp) Konsumsi,DLL Nilai (Rp)
Benih LKeg |l s [0 L R
Pupuk
1L LKg | s s .
2. LKg | s .
3. L Kg | s 0 e DI B
Pestisida
1. L T T | e »
2. oo i || T —— | e I
3. O . T P O B S
Herbisida
1. Lt s R
2. it o W A o oo
3. MIC | i

Tenaga kerja luar keluarga

1.Persemaian ... HOK
2.Membajak ... HOK
3.Mencangkul ... HOK
4.Mananam ... HOK
5.Memupuk ... HOK
6.Menyiang ... HOK
7.Pengendalian ... HOK
OPT

8.Panen ... HOK
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Tenaga kerja dalam keluarga

1.Persemaian ... HOK
2.Membajak ... HOK
3.Mencangkul ... HOK
4.Mananam ... HOK
5.Memupuk ... HOK
6.Menyiang ... HOK
7.Pengendalian ... HOK
OPT

8.Panen ... HOK

B.2 Biaya tidaktetap

B.2 Biayatetap

URAIAN

Fisik

Harga per satuan
(Rp)

Pajak

Sewa lahan per musim

luran

C. Pendapatan Usahatani Padi Setelah PTT

Musim tanam :

LuasLahan : ........... m?
C.1Penerimaan
Uraian Fisik Harga per satuan Nilai (Rp)

(Rp)

Produksi padi




C.2 Biaya tidaktetap

Urian Fisik Harga persatuan Konsumsi,DLL Nilai (Rp)

Benih LKe s e
Pupuk

1. BRRICC I TN 0% B o T DRNURURIRROS.. | ..........

2. b NIl Biiocoosecn W M BN || T

3. o <€ e e e | NN, TR (N . .. . ..

Pestisida

1. ) T .. T ot

2. S P e, | Y

8 S P O | e
Herbisida

iF S A [ R ro R et . ¢

2. ol YR N A | e || L

3. ST . ... 4T | NSRS . A

Tenaga kerja luar keluarga

1.Persemaian

... HOK

2.Membajak

.. HOK

3.Mencangkul

... HOK

4.Mananam

... HOK

5.Memupuk

= HOK

6.Menyiang

... HOK

7.Pengendalian OPT]| . ...

. HOK

8.Panen

... HOK

Tenaga kerja dalam keluarga

1.Persemaian

... HOK

2.Membajak

... HOK

3.Mencangkul

... HOK

4.Mananam

... HOK

5.Memupuk

.. HOK

6.Menyiang

... HOK
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7.Pengendalian OPT| ..... HOK

8.Panen ..... HOK

C.3 Biayatetap
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URAIAN Fisik Harga per satuan Nilai (Rp)
(Rp)
Pajak JEEEEEEEEE NI s A T, ...
Sewa lahan per musim ([ | L
lUrai S B | 0200000 T TR ...
i . Harga per satuan Umur pakai
Uraian Fisik (Rp) (tahun)
ol @00 .. | .| LT
sy ST OO . .
B | e | e




D. Komponen dan parameter penerapan PTT di lokasi
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No. Komponen

Parameter

Skor

1.

Penggunaan Varietas Unggul

Penggunaan Benih Bermutu dan
Sehat

Pemupukan Spesifikasi Lokasi

PHT sesuai OPT

Pengelolaan Tanaman

Bibit Muda 15-20 HSS

Penggunaan Bahan Organik

Irigasi Berselang

Pengendalian Gulma

TOTAL = (e )

4
5.
6.
4
5
6

o O ¢S @» G ¢S e» G =

ook oedkodh ook

Selaludilakukan
Kadang-kadang
Tidak pernahdilakukan
Selaludilakukan
Kadang-kadang
Tidak pernahdilakukan

Selaludilakukan
Kadang-kadang

Tidak pernahdilakukan
Selaludilakukan
Kadang-kadang

Tidak pernahdilakukan
Selaludilakukan
Kadang-kadang

Tidak pernahdilakukan

Selaludilakukan
Kadang-kadang
Tidak pernahdilakukan
Selaludilakukan
Kadang-kadang
Tidak pernahdilakukan
Selaludilakukan
Kadang-kadang
Tidak pernahdilakukan
Selaludilakukan
Kadang-kadang
Tidak pernahdilakukan

PNWEFEDNW

P NWEFENWEDN®W

P NWOWRPNMNWOWEPEPNWEDN®

Jumlah skor penerapan tingkat adopsi Teknologi Pengelolaan Tanaman
Terpadu (PTT) untuk menunjukan seberapa besar Kinirja dari penerapan PTT

di lokasi penelitian.



LAMPIRAN 2
PROFIL RESPONDEN
PROFIL RESPONDEN
Reponden Umur Pendidikan
1 50 SMA
2 35 SMK
3 65 SD
4 56 SD
5 52 SMA
6 78 SMP
7 49 S1
8 60 S1
9 45 SMA
10 52 D3
11 67 SMP
12 66 SMP
13 68 SD
14 67 SMA
15 48 SMA
16 55 SMA
17 50 SMA
18 54 SMA
19 60 SMP
20 55 SMA
21 53 SMA
22 55 SMA
23 60 SMP
24 65 SMP
25 58 STM
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PROFIL RESPONDEN

PART 2
PROFIL RESPONDEN
Reponden Umur Pendidikan
26 71 SD
27 82 SD
28 54 STM
29 62 STM
30 52 SMP
31 65 SD
32 65 SD
33 54 STM
34 62 SD
35 58 SD
36 74 SD
37 54 STM
38 65 SD
39 64 SD
40 61 D3
41 51 SMP
42 47 STM
43 82 SR
44 64 SD
45 50 SMA
46 63 SD
47 53 SMP
48 60 SD
49 71 SD
50 47 SMA
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LAMPIRAN 3
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LAHAN GARAPAN DAN PEKERJAAN SAMPINGAN

LAHAN GARAPAN

Reponden | Luas M? | Kepemilikanlahan | Pekerjaansampingan | Menanam selain padi
1 3000 Miliksendiri Petani Palawija Cabe
2 1000 Miliksendiri Mekanik -

3 3000 Bagihasil Buruh -

4 1000 Sewa Petani palawija Cabe
5 7000 Bagihasil Petani palawija Cabe,Kelengkeng, DI
6 2500 Bagihasil Buruh _

i 4200 Miliksendiri Petani Palawija Cabe
8 700 Miliksendiri Pensiunan Jagung
9 3000 Miliksendiri Petani Palawija Jagung
10 6000 Miliksendiri wirausaha -
11 1600 Miliksendiri Buruh Jagung
12 1000 Miliksendiri Buruh -
13 7000 Bagihasil Buruh -
14 2000 Miliksendiri Petani Palawija Cabe
15 5000 Bagihasil Petani Palawija Cabe
16 10000 Miliksendiri Petani Palawija Melon
17 2300 Miliksendiri Petani Palawija Cabe
18 1500 Miliksendiri Buruh -
19 3000 Bagihasil Buruh -
20 3500 Bagihasil Buruh -
21 2000 Miliksendiri Petani Palawija Cabe
22 2000 Miliksendiri Petani Palawija Cabe
23 1500 Miliksendiri Buruh -
24 3000 Bagihasil Buruh -
25 8900 Milik sendiri Petani Palawija Melon
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LAHAN GARAPAN DAN PEKERJAAN SAMPINGAN

PART 2

LAHAN GARAPAN

Reponden Ll\ljlazls Kepemilikanlahan | Pekerjaansampingan Menagzrgi selain
26 5500 Bagi hasil Ternak sapi -
27 6000 Bagi hasil Buruh -
28 3600 Bsgi hasil Tukang las -
29 8500 Milik sendiri Pensiunan Cabe & jagung
30 4600 Bagi hasil Buruh -
31 4300 Milik sendiri Ternak Cabe
32 4500 Bagi hasil Petani Palawija Cabe
33 8500 Milik sendiri Petani Palawija Melon
34 800 Milik sendiri Buruh Cabe & melon
35 800 Milik sendiri Pedagang Melon
36 3600 Milik sendiri Buruh -
37 9000 Bagi hasil Petani Palawija Jagung,cabe
38 3600 Milik sendiri Petani Palawija Cabe
39 3900 Bagi hasil Buruh -
40 3800 Milik sediri Pensiunan Cabe
41 3600 Bagi hasil Peternak sapi -
42 3300 Bagi hasil Operator mesin berat -
43 3000 Milik sendiri Buruh -
44 2300 Bagi hasil Pensiunan -
45 2800 Milik sendiri Sopir swasta -
46 800 Milik sendiri Petani Palawija Cabe
47 1200 Milik sendiri Petani Palawija Jagung
48 1000 Milik sendiri Buruh -
49 900 Milik sendiri Petani Palawija Melon
50 2200 Bagi hasil Buruh -




LAMPIRAN 4
PRODUKSI SEBELUM DAN SESUDAH PTT
PRODUKSI SEBELUM & SESUDAH PTT
Reponden. | LuasM? | g o\ | Secudah(w) |~ pertanen |
1 3000 135 18 2
2 1000 4 5 2
3 3000 12 15 3
4 1000 4 5 2
5 7000 28 35 2
6 2500 10 12.5 2
7 4200 19 20 -
8 700 5 7 2
9 3000 21 25 2
10 6000 30 42 2
11 1600 6.4 2
12 1000 5.5 2
13 7000 35 42 2
14 2000 12 15 2
15 5000 25 35 2
16 10000 40 47 2
17 2300 12 17 2
18 1500 6 9 2
19 3000 18 21 2
20 3500 17.5 25 2
21 2000 8 12 2
22 2000 10 14 2
23 1500 6 10.5 2
24 3000 15 21 2
25 8900 31 37 2
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PRODUKSI SEBELUM DAN SESUDAH PTT

PART 2
PRODUKSI SEBELUM & SESUDAH PTT
Reponden | Luas M? Sel?;?ﬁ:lj(kéiw) Sesurggrl:(lﬁi/v) JuFr): Irii;ﬁﬁrrl]en
26 5500 23 28 2
27 6000 18 25 5
28 3600 19 24 5
29 8500 31 37 >
30 4600 19 26 5
31 4300 24 30 2
32 4500 21 28 2
33 8500 40 47 2
34 800 6 >
35 800 4 6 >
36 3600 19 23 2
37 9000 315 44 5
38 3600 18 22 2
39 3900 19 23 2
40 3800 14 18 2
41 3600 20 23 2
42 3300 18 22 2
43 3000 18 22 2
44 2300 11 18 )
45 2800 15 20 2
46 800 4 5 5
47 1200 5 p 5
48 1000 4 7 5
49 900 4 5 >
50 2200 9 14 2
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LAMPIRAN 5

PENDAPATAN SEBELUM DAN SESUDAH PTT

PENDAPATAN SEBELUM & SESUDAH PTT

2 Pendapan Pendapan
Reponden Luas M Bersih Sebelum (Rp) Bersih
Sesudah(Rp)

1 3000 3.280.000 6.527.000
2 1000 763.000 1.144.000
3 3000 3.180.000 4.167.300
4 1000 1.066.000 1.073.000
5 7000 7.220.000 10.788.500
6 2500 2.748.500 3.061.100
7 4200 4.860.000 5.504.000
8 700 1.462.000 1.519.000
9 3000 6.437.000 7.107.000
10 6000 8.733.400 11.723.000
11 1600 631.000 710.000
12 1000 810.000 1.100.000
13 7000 9.502.000 11.727.000
14 2000 3.256.000 4.217.000
15 5000 7.722.000 12.121.000
16 10000 15.185.000 21.495.000
17 2300 2.979.000 5.024.000
18 1500 1.384.000 2.439.000
19 3000 5.627.000 6.527.000
20 3500 3.842.000 6.983.000
21 2000 1.682.000 3.139.000
22 2000 2.519.000 3.630.000
23 1500 1.261.000 3.029.000
24 3000 4.182.000 6.262.000
25 8900 12.709.500 17.995.000
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PENDAPATAN SEBELUM DAN SESUDAH PTT

PART 2

PENDAPATAN SEBELUM & SESUDAH PTT

Repgiley Luas M* Bersiﬁesneiirl)l?rr:l(l?p) Bersiieggi%i\r;l(Rp)
26 5500 6.852.000 9.175.000
27 6000 4.566.000 7.535.000
28 3600 5.590.000 7.955.000
29 8500 12.335.000 16.886.000
30 4600 4.902.000 7.965.000
31 4300 6.635.000 9.571.000
32 4500 5.933.000 9.011.000
33 8500 10.856.600 15.489.600
34 800 1.416.000 1.946.500
35 800 1.216.000 1.987.000
36 3600 5.421.000 7.495.000
37 9000 12.960.000 16.685.000
38 3600 4.961.000 7.231.000
39 3900 5.320.500 7.131.000
40 3800 3.390.000 4.771.000
41 3600 6.109.000 8.074.000
42 3300 5.417.000 7.413.000
43 3000 5.978.000 7.396.000
44 2300 2.471.000 5.323.000
45 2800 4.120.000 6.382.500
46 800 977.000 2.147.000
47 1200 1.416.000 2.439.000
48 1000 810.000 1.100.000
49 900 1.216.000 1.946.500
50 2200 1.900.000 5.323.000
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LAMPIRAN 6

TANGGUNGAN PETANI

Tanggun

an Petani

Reponden

Istri

Anak

Jumlah
tanggungan

=

N

3

A R R R IR R

RPOIBARIWINWWWEAINWINIABERINDEPINDNONRFPIRAO|IE-

RPFRPIERINDINENDINNPFP WP RO WROIRINNEIN
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TANGGUNGAN PETANI

PART 2

Tanggun

an Petani

Reponden

Istri

Anak

Jumlah
tanggungan

26

=

I

1

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

R EIE G R R R R R R

WRPIWERINIOWIOIRLIFPIWININIOOWOIW(AINEFEININIF

RlR RN Rk ook kR |o|RroNd R ko k|o
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LAMPIRAN 7

TIGKAT ADOPSI PTT
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TIGKAT ADOPSI PTT

PART 2

Total

25
24

AN |

[QURK

9

2

Responden| 1

34

35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
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LAMPIRAN 8

UJl BEDA PRODUKSI

Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 sebelum ptt 16.11 50 9.909 1.401
sesudah ptt 20.68 50 11.964 1.692
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.

Pair1  sebelum ptt & sesudah ptt 50 .988 .000

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
sebelum ptt 50 4 40 16.11 9.909
sesudah ptt 50 5 47 20.68 11.964
Valid N (listwise) 50
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Deviatio | Std. Error Difference
Mean n Mean Lower | Upper t df | Sig. (2-tailed)
Pair  sebelum
1 ptt -
cesudah -4.568 2.655 375 -5.322 -3.814 -12.167| 49 .000
ptt
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Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 sebelum_ptt 4716190.00 50 3570047.382 504880.943
setelah_ptt 6747800.00 50 4817926.177 681357.654
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 sebelum ptt & setelah ptt 50 .983 .000
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 sebel
Hm_pt | 1460241. | 206509.2 ] )
t- 2031610. 2446605 | 161661| -9.838| 49 .000
setela 000 108 % .948 4.052
h_ptt






